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ABSTRAK

Tri Sugiharti, 2018, Peran Guru Bimbingan Konseling dalam Mengembangkan
Kepribadian Muslim Peserta Didik Kelas VII di MTs Assa’id Blado Kabupaten
Batang Tahun Ajaran 2018/2019.

Kata Kunci : Guru Bimbingan Konseling dan Kepribadian Muslim.

Guru bimbingan konseling memiliki tugas dalam membantu peserta didik
mengembangkan diri secara optimal sesuai dengan tahap perkembangan dan
prediposisi yang dimilikinya seperti kemampuan dasar dan bakat-bakatnya. Dalam
hal ini guru bimbingan dan konseling membantu peserta didik untuk menjadi insan
yang berguna dalam kehidupannya. Guru bimbingan konseling senantiasa dituntut
bukan hanya membantu peserta didik dalam kesulitan akademik saja, tetapi juga
mampu menanamkan kepribadian muslim kepada peserta didik untuk mengarungi
kehidupannya.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana guru
bimbingan konseling dalam mengembangkan kepribadian muslim peserta didik
kelas VII di MTs Assa’id Blado Kabupaten Batang Tahun Ajaran 2018/2019?,
faktor penghambat dan pendukung guru Bimbingan Konseling dalam
mengembangkan kepribadian muslim peserta didik kelas VII di MTs Assa’id Blado
Kabupaten Batang Tahun Ajaran 2018/2019? Tujuan penelitian ini, pertama, Untuk
mengetahui guru bimbingan konseling dalam mengembangkan kepribadian muslim
peserta didik kelas VII di Mts Assa’id Blado Kabupaten Batang Tahun Ajaran
2018/2019. Kedua, Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung guru
Bimbingan Konseling dalam mengembangkan kepribadian muslim peserta didik
kelas VII di Mts Assa’id Blado Kabupaten Batang Tahun Ajaran 2018/2019.

Sedangkan jenis penelitian menggunakan pendekatan kualitatif, dan jenis
penelitian ini adalah penelitian lapangan (field observation), kemudian metode
pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif, maka metode yang digunakan untuk
menganalisis data adalah metode deskriptif analitik, dengan memperoleh data
sebanyak-banyaknya dan di susun secara sistematis dan bertujuan mendeskripsikan
atau memberi gambaran terhadap suatu objek penelitian yang diteliti melalui
sampel atau data yang telah terkumpul dan membuat kesimpulan yang berlaku
umum.

Hasil penelitian ini adalah Peran guru bimbingan dan konseling dalam
mengembangkan kepribadian muslim peserta didik kelas VII di MTs Assa’id Blado
Kabupaten Batang sudah cukup baik dilihat dari peran guru bimbingan konseing
yang terdiri dari tiga peran, yaitu sebagai peran pembimbing, penangggung jawab,
dan motivator. Ketiga peran yang disematkan dan dilaksanakan oleh guru
bimbingan dan konseling di MTs Assa’id Blado Kabupaten Batang merupakan
peran yang saling bersangkutan. Hasil yang terlihat selama pelaksanaan program-
program bimbingan dan konseling oleh guru bimbingan konseling dan disertai
guru-guru yang lainnya adalah banyaknya kemajuan yang terlihat, yaitu peserta
didik jarang melanggar tata tertib sekolah dan semakin besar kesadaran dalam
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belajar yang tinggi. Faktor penghambat guru bimbingan dan konseling dalam
mengembangkan kepribadian muslim peserta didik kelas VII di MTs Assa’id Blado
Kabupaten Batang adalah Kurangnya guru bimbingan dan konseling, Tidak ada jam
khusus BK untuk masuk kelas, dan tidak terdapat ruang BK. Adapun faktor
pendukungnya adalah letak geografis, berada dilingkungan pesantren, Adanya
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kepribadian adalah ciri atau karakteristik ataupun sifat khas dari diri
seseorang yang bersumber dari bentukan yang diterima dari lingkungan,
misalnya keluarga pada masa kecil dan juga bawaan sejak lahir. Dalam hal ini
Gregory berpendapat bahwa kepribadian adalah sebuah kata yang menandakan
ciri pembawaan dan pola kelakuan seseorang yang khas bagi pribadi itu sendir.
Kepribadian meliputi tingkah laku, cara berpikir, perasaan, gerak hati, usaha,
aksi, tanggapan terhadap kesempatan, tekanan dan cara sehari-hari dalam
berinteraksi dengan orang lain.!

Pada dasarnya kepribadian bukan terjadi secara serta merta, akan tetapi
terbentuk melaui proses kehidupan yang panjang. Oleh karena itu banyak
faktor yang ikut anbil dalam membentuk kepribadian manusia tersebut. Dengan
demikian apakah kepribadian seseorang itu baik, buruk, kuat, lemah, beradap
atau biadap sepenuhnya ditentukan oleh faktor yang mempengaruhi dalam
pengalaman hidup seorang tersebut. Dalam hal ini pendidikan sangat besar
penanamannya untuk membentuk kepribadian manusia itu.?

Kepribadian dalam kehidupan manusia, merupakan hal yang sangat
penting sekali, sebab aspek ini akan menentukan sikap identitas diri seseorang.
Baik dan buruknya seseorang itu akan terlihat dari tingkah laku atau

kepribadian yang dimilikinya. Oleh karena itu, perkembangan dari kepribadian

I Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, Peran Moral, Intelektual, Emosional, dan
Sosial sebagai Wujud Integritas Jati Diri, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), him. 13.
2 Zuhairini, DKk, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995) ,him. 186.



itu sangat tergantung kepada baik atau tidaknya proses pendidikan yang
ditempuh. Seseorang baru bisa dikatakan memiliki kesempurnaan iman apabila
dia memiliki budi pekerti atau akhlak yang mulia. Oleh karena itu, masalah
akhlak atau budi pekerti merupakan salah satu pokok ajaran agama islam yang
harus diutamakan dalam pendidikan untuk ditanamkan dan diajarkan kepada
peserta didik, namun kepribadian itu bukan sesuatu yang statis karena
kepribadian memiliki sifat kedinamisan yang disebut dinamika pribadi.
Dinamika pribadi ini berkembang pesat pada diri peserta didik karena pada
dasarnya belum memiliki kepribadian yang matang, sebagai sesuatu yang
memiliki sifat kedinamisan, maka karakter kepribadian seseorang dapat
berubah dan berkembang sampai batas kematangan tertentu. Untuk mencapai
hal tersebut dapat diusahakan melalui pendidikan, baik pendidikan dalam
keluarga, sekolah, maupun masyarakat.

Sedangkan kepribadian muslim dapat diartikan sebagai kepribadian
yang seluruh aspek-aspeknya yakni baik tingkah laku luarnya, kegiatan-
kegiatan jiwanya, maupun filsafat hidup dan kepercayaan menunjukkan
pengabdian diri kepada Tuhan penyerahan diri kepada-Nya.> Kemudian ciri
khas dari tingkah laku tersebut dapat dipertahankan sebagai kebiasaan yang
tidak dapat dipengaruhi sikap dan tingkah laku orang lain yang bertentangan
dengan apa yang ia miliki. Ciri khas tersebut hanya mungkin jika sudah
terbentuk sebagai kebiasaan dalam waktu yang lama. Selain itu sebagai

individu (orang perorang) setiap muslim memiliki latar belakang pembawaan

3 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT
Alma’arif,1962), him. 68.



yang berbeda. Perbedaan individu ini diharapkan akan mempengaruhi
perbedaan yang akan menjadi kendala dalam pembentukan kebiasaan dari ciri
khas yang sama secara umum.

Ditengah semakin derasnya laju arus globalisasi, semakin banyak pula
hal-hal yang mengancam akhlak generasi penerus bangsa ini. Menanamkan
kepribadian muslim di sekolah selaku pendidikan formal diharapkan mampu
membangun moral peserta didik. Karena dengan adanya pembelajaran
mengenai kepribadian muslim yang baik dan efektif di sekolah maka akan
terbentuk pribadi-pribadi- muslim yang kaffah. Meskipun sebenarnya tidak
hanya cukup di lembaga pendidikan formal saja pendidikan islam itu dapat
diperoleh.

Oleh karena itu di MTs Assa’id sendiri salah satu guru yang sangat
berperan dalam membentuk Kkepribadian peserta didik agar memiliki
kepribadian muslim adalah guru bimbingan dan konseling, karena dia
mempunyai otoritas dalam membimbing dan mempengaruhi kepribadian
peserta didik, oleh sebab itu pembinaan kepribadian sangat penting
dikarenakan kepribadian akan sangat mempengaruhi kehidupan seseorang,
sehingga peserta didik yang mempunyai kepribadian yang baik akan mampu
berinteraksi dan bersosialisasi dengan baik. la mampu menjadi teladan bagi
orang-orang bagi orang-orang yang ada di sekitarnya.

Kenyataan tersebut memberikan peluang bagi upaya guru bimbingan
konseling untuk memberikan andilnya dalam usaha mengembangkan

kepribadian muslim peserta didik. Guru bimbingan konseling adalah orang



dewasa yang bertanggung jawab memberikan pertolongan pada peserta
didiknya dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai tingkat
kedewasaan, mampu mandiri dalam memenuhi tugasnya sebagai tugasnya
sebagai hamba dan khalifah Allah SWT, serta mampu melaksanakan tugas
sebagai makhluk sosial dan sebagai makhluk individu yang mandiri.* Jadi
Pelaksanaan bimbingan konseling merupakan proses bantuan atau pertolongan
yang diberikan oleh pembimbing (konselor) kepada individu atau konseling,
hal ini sangat relevan jika dilihat dari pengertian pendidikan itu sendiri.’
Karena bimbingan dan konseling antara lain bertujuan memberikan hasil-hasil
nyata untuk pemenuhan kebutuhan warga sekolah. Seluruh kegiatan dalam
organisasi bimbingan dan konseling perlu diarahkan untuk memenuhi tujuan
tersebut.

Dalam permendikdup tahun 2014 pasar 3 ayat 3 layanan bimbingan
konseling menyebutkan bahwa layanan bimbingan dan konseling memiliki
tujuan untuk membantu konseli dalam mencapai perkembangan optimal dan
kemandirian secara utuh dalam aspek pribadi, belajar, sosial dan karir. Layanan
bimbingan konseling di sekolah / madrasah merupakan usaha membantu
peserta didik dalam mengembangkan kehidupan pribadi, kehidupan sosial,
kegiatan belajar, serta perencanaan dan pengembangan Karir. Layanan

bimbingan dan konseling menfasilitasi pengembangan peserta didik secara

4 Abdul Mujib, IImu pendiidkan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media,2016), him.87.

5 Dewa Ketut Sukardi. Pengantar Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di Sekolah
(Jakarta: Renika Cipta: 2000), HIm. 11-12.

6 Ridwan, Penanganan Efektif Bimbingan Dan Konseling di Sekolah, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1998), him 8-11.



individual, kelompok dan Klasikal, sesuai dengan kebutuhan, potensi minat,
perkembangan, kondisi serta peluang-peluang yang dimiliki.”

Dalam berbagai literature tentang bimbingan dan konseling, para ahli
mengemukakan tentang tujuan bimbingan dan konseling yang beragam, tetapi
pada intinya akan mengerucut pada tujuan yang sama Yyaitu tercapainya
perkembangan para peserta didik secara optimal dan tercapainya penyesuaian
diri. Disamping bertujuan agar peserta didik dapat menemukan dirinya,
mengenal dirinya dan mampu merencanakan masa depannya.

Peserta didik adalah sebagai individu atau pribadi (manusia seutuhnya),
individu ini diartikan”orang seorang tidak bergantung dari orang lain, dalam
arti benar-benar seorang pribadi yang menentukan diri sendiri dan tidak
dipaksa dari luar, mempunyai siat-sifat dan keinginan sendiri”. Untuk itu
peserta didik harus dipandang secara filosofis yaitu menerima kehadiran
keakuannya, keindividuannya, sebagai mestinya ia ada (eksistensinya). °

Pada zaman sekarang banyak peserta didik yang memiliki kepribadian
kurang baik dikarenakan pergaulan maupun lingkungan yang mempengaruhi
perkembangan kepribadian yang dimiliki oleh peserta didik itu sendiri,
begitupun peserta didik di Mts Assa’id kepribadian muslim yang dimiliki
kurang memadai misalnya: cara berpakaian yang kurang rapi atau bersih

karena dalam ajaran islam bersih itu sebagian dari iman, masih ada peserta

7 Jamal Ma’mur Asmani, Panduan Efektif Bimbingan dan Konseling di Sekolah,
(Yogyakarta: Diva Press, 2010) him. 133-134

8 Muhandis Azzuhri, Bimbingan dan Konseling Dalam Pendidikan Islam, (Dosen STAIN
Pekalongan: Jurnal Bimbingan Konseling Islam Konseling Religi), NO. 1 Vol. 1 Januari-Juni
Tahun 2009, him. 141.

 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2015), Hal
39.



didik yang mewarnai rambutnya, kurangnya pembiasaan mengucap salam saat
masuk ruangan dan banyak peserta didik yang menghilang saat pelaksanaan
sholat dzuha maupun sholat dzuhur berjamaah, disitu dapat dilihat bahwa
kepribadian muslim yang dimiliki sangat kurang memadahi karena kurang
andil dalam kegiatan keagamaan.

Keberadaan guru bimbingan dan konseling sangat berperan dalam
mengembangkan kepribadian muslim karena guru bimbingan konseling biasa
mengatasi peserta didik yang bermasalah atau memiliki perilaku yang
menyimpang sehingga perlu bimbingan lebih, sedangkan guru akhlak maupun
guru lainnya hanya memberikan perhatian kepada peserta didik ketika didalam
kelas saja berbeda dengan guru bimbingan konseling yang memantau peserta
didik dimanapun berada jadi pengamatan terhadap peserta didik ruang
lingkupnya lebih luas ketimbang guru lainnya.

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Assa’id dengan pertimbangan,
sekolah ini mempunyai program keagamaan yang baik sehingga dengan
adanya program tersebut diharapkan dapat berperan dalam menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,
penghayatan, pengamatan serta pengalaman tentang agama islam sehingga
dapat mengarahkan peserta didik untuk menjadi generasi muslim yang
mempunyai kualitas keagamaan yang kuat. Adapun visinya Beriman,
Bertagwa, Terdidik, Berbudaya dan Beriptek tinggi, dan salah satu misinya

adalah Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama,



budaya, dan bangsa, sehingga menjadi sumber kearifan sopan dalam bertindak
dan berperilaku.

Terkait dengan hal tersebut guru bimbingan konseling mengatakan
bahwa bahwa menanamkan kepribadian muslim kepada setiap peserta didik
merupakan bekal terpenting dalam kehidupan dimasa depanyang bertujuan
untuk meningkatkan keimanannya. Salah satu upaya keteladanan dan
pembiasaan dalam mengembangkan kepribadian muslim adalah membaca
asmaul Khusha bersama sebelum masuk kelas, hafalan surat pendek,
pembacaan kitab kuning, dan guru bimbingan dan konseling menerapkan
kepada setiap guru yang masuk di kelas pada jam pertama sebelum dimulainya
pembelajaran untuk selalu menyampakan arahan kepada peserta didik
berkaitan dengan akhlak atau perilaku, baik kediplinan, tingkah laku, kerapian,
dan meningkatkan sholat serta dengan menerapkan aturan berpakaian sesuai
dengan yang diajarkan oleh islam.

Oleh karena itu dari permasalahan diatas penulis tertarik untuk meneliti
lebih lanjut terkait judul tentang “PERAN GURU BIMBINGAN KONSELING
DALAM MENGEMBANGKAN KEPRIBADIAN MUSLIM PESERTA DIDIK
KELAS VIl DI MTs ASSA’ID BLADO KABUPATEN BATANG TAHUN

AJARAN 2018/2019”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diurikan diatas dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana guru bimbingan konseling dalam mengembangkan kepribadian
muslim peserta didik kelas VII di MTs Assa’id Blado Kabupaten Batang
Tahun Ajaran 2018/2019?

2. Apa faktor penghambat dan pendukung guru Bimbingan Konseling dalam
mengembangkan kepribadian muslim peserta didik kelas VIl di MTs Assa’id

Blado Kabupaten Batang Tahun Ajaran 2018/2019?

C. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian kali ini ada beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh
penulis yaitu:

1. Untuk mengetahui guru Bimbingan Konseling dalam mengembangkan
kepribadian muslim peserta didik kelas VII di Mts Assa’id Blado Kabupaten
Batang Tahun Ajaran 2018/2019?

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung guru Bimbingan
Konseling dalam mengembangkan kepribadian muslim peserta didik kelas VII

di Mts Assa’id Blado Kabupaten Batang Tahun Ajaran 2018/2019?



D. Kegunaan Penelitian

1.

2.

Kajian memiliki kegunaan yaitu kegunaan teoritis dan kegunaan praktis.
Kegunaan Teoretis

Secara teoretis, Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

konstribusi di dunia pendidikan pada umumnya dan setelah Mts assa’id Blado
kabupaten Batang khususnya dalam pencapaian peran guru bimbingan dan

konseling dalam meingkatkan pribadi muslim yang baik.

Kegunaan Praktis

a. Bagi Guru Bimbingan Konseling

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi motivasi dan dorongan
kepada guru Bimbingan Konseling agar lebih meningkatkan mutu
pendidikan Mts assa’id cokro kabupaten Batang dengan upaya-upaya untuk
meningkatkan kepribadian muslim pada masing-masing siswa.

. Bagi peserta didik
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pengetahuan dalam
mengembangkan kepribadian muslim bagi siswa sehingga kedepannya guru

Bimbingan Konseling bisa lebih baik lagi.

. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan bagi sekolah untuk melakukan kebijakan tentang peningkatan

kualitas KBM agar siswa memiliki kepribadian muslim yang baik.
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E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini, yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (Field Research). Peneliti lapangan biasanya membuat
catatan lapangan secara ekstensif yang kemudian di buatkan kodenya dan di
analisis dalam berbagai cara.'® Dalam penelitian lapangan ini peneliti
berusaha meneliti atau melakukan studi terhadap realita yang terjadi.
Langkah umumnya data tentang peran guru bimbingan konseling dalam
mengembangkan kepribadian muslim peserta didik yang telah dikumpulkan,
disusun, dijelaskan kemudian dibahas menurut realitas yang sebenarnya
secara berurutan.

b. Pendekatan

Pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu suatu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.!! yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.!?> Dengan pendekatan kualitatif

dapat dikumpulkan data dan seluruh komponen yang mendukung peran guru

10 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian..., him.26.

"Uhar Suharsaputra, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan
(Bandung: PT. Rafika Aditama, 2012), him. 181.

2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ,(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006).
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bimbingan konseling dalam mengembangkan kepribadian muslim peserta
didik, data penelitian ini dikumpulkan oleh peneliti sendiri sebagali
instrumen utama, artinya peneliti mengadakan wawancara, pengamatan
serta studi dokumentasi yang diperlukan untuk dideskripsikan sesuai fokus
penelitian.

Dengan melakukan studi kasus peneliti akan dapat melakukan
pengumpulan data dan pengumpulan informasi tentang peran guru
bimbingan konseling dalam mengembangkan kepribadian muslim peserta
didik.

2. Tempat dan Waktu Penelitian
O§< a. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah (MTSs)

Assa’id Blado Kabupaten Batang.
b. Waktu Penlitian
Waktu penelitian ini berlangsung selama kurang lebih 4 bulan dari
bulan September sampai dengan bulan Desember 2018.
3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara
langsung dari objek yang diteliti. sumber data primer yang dimaksud adalah:
1) Guru Bimbingan Konseling
Di MTs Assa’id terdapat satu guru bimbingan konseling, dan

disini guru bimbingan dan konseling sebagai sumber data yang
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memberikan informasi mengenai peran yang dilakukan dalam
mengembangkan kepribadian muslim peserta didik dan hal-hal yang
berhubungan dengan kepribadian muslim.
2) Peserta Didik
Penelitian ini dilakukan kepada peserta didik kelas VI, dan disini
Peserta didik sebagai pihak yang memberikan informasi tentang
pelaksanaan program guru bimbingan konseling yang selama ini sudah
berjalan di MTs Assa’id Blado Kabupaten Batang.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang mendukung data
primer yaitu data-data yang diperoleh dari hasil penelitian atau studi
kepustakaan baik berupa buku-buku, karya ilmiah atau pendapat para ahli,
dan sumber-sumber lain yang relevan dengan penelitian ini . jenis data ini
sering juga di data ekternal.'* Data sekunder penelitian ini adalah data yang
diambil dari hasil studi kepustakaan (library research), yaitu dengan
mempelajari  buku-buku yang relevan, dokumen MTs Assa’id Blado
Kabupaten Batang, dokumen terkait bimbingan dan konseling, dan
penelitian yang berkaitan dengan judul penelitian.
4. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data ialah cara-cara yang ditempuh dan alat-alat
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan datanya.'*

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode:

13 Muhammad Teguh, metode penelitian ekonomi :teori dan aplikasi (jakarta: raja
grafindo, 2005) him 121.
4 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Rosda, 2013), him. 159.
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a. Observasi

Metode observasi adalah kegiatan pengumpulan data dengan
melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek
penelitian yang mendukung kegiatan penelitian, sehingga di dapat
gambaran secara jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut.!®

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan
dengan objek penelitian, diantaranya mengamati kegiatan guru bimbingan
dan konseling dalam pembentukan kepribadian muslim di MTs Assa’id
Blado Kabupaten Batang.

b. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data yang
dilakukan melalui percakapan atau tanya jawab dengan maksud tertentu
untuk mengumpulkan informasi. Percakapan tersebut dilakukan oleh dua
pihak vaitu interviewer dan pihak yang memberikan jawaban.'®
Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data tentang upaya guru
bimbingan konseling dalam membentuk kepribadian muslim peserta didik
di MTs Assa’id Blado Batang.

Dalam hal ini Peneliti mewancarai orang yang lebih tahu tentang
bimbingan dan koseling yaitu guru yang mengampu bimbingan konseling
itu sediri yaitu Eri Miyarto S.Pd dan peserta didik beserta kepala sekolah

MTs Assa’id Blado Batang.

5 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan
Perhitungan Manual dan SPSS (Jakarta: Kencana, 2014), him. 19.

16 Husain Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Bandung :
PT Remaja Rosdakarta. 2010), him. 54.
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c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan dalam
menelusuri data histori.!’sedangkan menurut Sutrisno Hadi bahwa metode
dokumentasi adalah metode pengumpulan yang mencatat bahan-bahan
keterangan dari dokumen.'® Metode ini digunakan untuk mengumpulkan
data yang seperti arsip, catatan, dokumen yang berkaitan dengan
keagamaan
5. Teknik Analisis Data
Analisi data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang
penting dan mana yangakan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.'> Berhubung penelitian
ini penelitian kualitatif maka aktivitas dalam analisis data dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, dengan langkah
mereduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.
a. Reduksi Data
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan,
penyederhanaan, abtraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang

terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Reduksi data terjadi secara

17Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi Ekonomi Kebijakan Publik dan llmu
Sosial Lainnya, (Jakarta:Kencana Prenada Media, 2007), him.21.

18Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), him. 158

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2014), him. 244,
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continu melalui kehidupan suatu proyek yang diorientasikan secara
kualitatif, bahkan sebelum data secara actual dikumpulkan, reduksi data
antisipasi terjadi sebagaimana diputuskan oleh peneliti yang mana kerangka
konseptual, situs, pertanyaan penelitian, pendekatan pengumpulan data
untuk dipilih. Sebagaimana pengumplan berproses, terdapat beberapa
episode selanjutnya dari reduksi data (membuat rangkuman, pengelolaan,
membuat tema-tema, membuat gugus-gugus, membuat pemisahan-
pemisahan, menulis memo-memo). Dan reduksi data/pertransformasin
proses terus menerus setelah kerja lapangan, hingga laporan ahir lengkap.

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam,
memilih, memfokuskan, membuang, dan menyusun data dalam suatu cara di
mana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasi.?

b. Penyajian Data

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah penyajian data.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungannya antar kategori, flowchart dan
sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Hubermen (1984) menyatakan “the
most frequent form of dispay data for qualitative research data in the past
has been narrative text”. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan
data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif.?! Langkah
ini dimaksudkan untuk menemukan suatu makna dari data-data yang

diperoleh, kemudian disusun secara sistematis, dengan hal tersebut, maka

2Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014),
him. 129-130.
2 Sugiyono, Metode Penelitian. .., hlm.249.
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akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Oleh karena itu,
data yang ada dilapangan dianalisis terlebi dahulu sehingga akan
memunculkan deskripsi tentang peran guru bimbingan konseling dalam
membentuk kepribadian muslim di MTs Assa’id Blado Batang.

. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari suatu konfigurasi
Gemini. Kesimpulan juga diverifikasi sebagaimana peneliti memproses.
Secara singkat, maka muncul dari data yang yang telah teruji
kepercayaannya, kekuatannya, konfirmabilitasnya vaitu validitasnya.??
setelah penelitian berlangsung tantang peran guru bimbingan konseling
dalam mengembangkan kepribadian muslim kelas VII di MTs Assa’id
Blado Batang yaitu dengan menampilkan data, teori yang digunakan serta
membandingkan antara data dengan teori yang ada, sehingga dapat menarik
kesimpulan dan menjawab rumusan masalah yang ada.

Sehubungan dengan jenis penelitian penulis menggunakan
penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang diamati, kemudian data di analisis secara induktif. Maka dari itu dalam
menganalisis data menggunakan metode deskriptif analitik yaitu dengan
memperoleh data sebanyak-banyaknya dan di susun secara sistematis dan

bertujuan mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap suatu objek

22 Emzir, Metode Penelitian Kualitatif. .., hlm. 133.
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penelitian yang diteliti melalui sampel atau data yang telah terkumpul dan

membuat kesimpulan yang berlaku umum.?

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Adapun sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu
sebagai berikut:

Bagian awal, meliputi: Halaman Sampul, Halaman Pernyataan Keaslian
(Bermaterai), Nota Pembimbing, Pengesahan, persembahan, motto, Abstrak, Kata
Pengantar, Daftar isi, Daftar Tabel, Daftar Gambar.

Bagian inti, meliputi:

BAB | : PENDAHULUAN, yang berisi : Latar Belakang, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian yang
meliputi: 1) Jenis dan Pendekatan, 2) Tempat dan Waktu Penelitian, 3) Sumber
Data, 4) Teknik Pengumpulan Data, 5) Teknik Analisi Data, Sistematika
Penulisan.

BAB Il : LANDASAN TEORI, yang berisi, Deskripsi Teori , meliputi:
Guru bimbingan konseling dan kepribadian muslim. Guru bimbingan konseling
yang membahas: Pengertian Guru Bimbingan Konseling, Tugas-Tugas Guru
Bimbingan Konseling, Fungsi Guru Bimbingan Konseling, Macam-Macam Peran
Guru Bimbingan Konseling. Bimbingan dan Konseling: Pengertian Bimbingan
dan Konseling, Fungsi Bimbingan dan Konseling, Kedudukan Bimbingan

Konseling dalam Pendidikan, Bidang Bimbingan dan Konseling, Jenis-Jenis

23 |pjd, 244-245
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Layanan Bimbingan dan Konseling. Kepribadia Muslim Meliputi: Pengertian
Kepribadian muslim, Aspek-Aspek Kepribadian Muslim, Ciri-Ciri Kepribadian
Muslim, Faktor-Faktor dalam Mengembangan kepribadian Muslim. Kajian
Pustaka, Kerangka Berpikir.

BAB 11l : DATA PERAN GURU BIMBINGAN DAN KONSELING
DALAM MENGEMBANGKAN KEPRIBADIAN MUSLIM PESERTA DIDIK
KELAS VII DI MTs ASSA’ID BLADO KABUPATEN BATANG TAHUN
2018/2019. Yang berisi tentang hasil penelitian yang mengemukakan mengenai
gambaran umum mengenai- MTs Assa’id Blado Batang, penelitian mengenai
peran guru bimbingan dan konseling dalam mengembangkan kepribadian muslim
peserta didik: sejarah berdiri, letak geografis, struktur organisasi, keadaan guru,
siswa dan karyawan, serta sarana dan prasarana, data hasil wawancara tentang
peran guru Bimbingan Konseling dalam mengembangkan kepribadian muslim
peserta didik di MTs Assa’id Blado Batang, faktor pendukung dan faktor
penghambat guru Bimbingan dan Konseling dalam mengembangkan kepribadian
muslim peserta didik MTs Assa’id Blado Batang.

BAB IV: ANALISIS DATA PERAN GURU BIMBINGAN KONSELING
DENGAN MENEMBANGKAN KEPRIBADIAN PESERTA DIDIK KELAS VI
DI MTs ASSA’ID BLADO KABUPATEN BATANG TAHUN AJARAN
2018/2019, meliputi: 1) analisis guru bimbingan konseling dalam
mengembangkan kepribadian muslim peserta didik kelas VII di MTs Assa’id
Blado Batang tahun ajaran 2018/2019, 2) analisis faktor penghambat dan

pendukung yang mempengaruhi peran guru bimbingan dan konseling dalam
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mengembangkan kepibadian muslim peserta didik kelas VII di MTs Assa’id
Blado Batang tahun ajaran 2018/2019,

BAB V : PENUTUP, terdiri dari simpulan dan saran.

Bagian Akhir, meliputi : Daftar Pustaka, Daftar Riwayat Hidup, dan

Lampiran.
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BAB V

PENUTUP

Atas dasar hasil penelitian dan analisis yang telah dikemukakan pada bab
tiga dan empat, pada bab ini disampaikan kesimpulan, kesimpulan dari hasil
penelitian dan analisis ini, keseluruhan merujuk pada permasalahan dan tujuan
penelitian yang telah di uraikan pada bab pendahuluan. Kesimpulannya adalah

sebagai berikut:

A. SIMPULAN
Berdasarkan pemaparan penelitian yang berjudul peran guru
bimbingan dan konseling dalam mengembangkan kepribadian muslim
peserta didik kelas VII di MTs Assa’id Blado Kabupaten Batang, dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Peran guru bimbingan dan konseling dalam mengembangkan
kepribadian muslim peserta didik kelas VIl di MTs Assa’id Blado
Kabupaten Batang sudah cukup baik dilihat dari peran guru bimbingan
konseing yang terdiri dari tiga peran, yaitu sebagai peran pembimbing,
penangggung jawab, dan motivator. Ketiga peran yang disematkan dan
dilaksanakan oleh guru bimbingan dan konseling di MTs Assa’id Blado
Kabupaten Batang merupakan peran yang saling bersangkutan.

2. Hasil yang terlihat selama pelaksanaan program-program bimbingan
dan konseling oleh guru bimbingan konseling dan disertai guru-guru

yang lainnya adalah banyaknya kemajuan yang terlihat, yaitu peserta
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didik jarang melanggar tata tertib sekolah dan semakin besar kesadaran
dalam belajar yang tinggi.

3. Faktor penghambat guru bimbingan dan konseling dalam
mengembangkan kepribadian muslim peserta didik kelas VII di MTs
Assa’id Blado Kabupaten Batang adalah Kurangnya guru bimbingan
dan konseling, Tidak ada jam khusus BK untuk masuk kelas, dan tidak
terdapat ruang BK. Adapun faktor pendukungnya adalah letak
geografis, berada dilingkungan pesantren, Adanya kegiatan
ekstrakurikuler maupun intrakurikuler, dan banyaknya kegiatan-

kegiatan agama disekolah.

B. SARAN
Berdasarkan penelitian yang berjudul “Peran Guru Bimbingan
Konseling dalam Mengembangkan Kepribadian Muslim Peserta Didik
Kelas VII di MTs Assa’id Blado Kabupaten Batang”, sebagai wujud
kepedulian terhadap dunia pendidikan secara umum dan pendidikan agama
Islam secara khusus, maka peneliti memberikan saran-saran yang dapat
dipertimbangkan sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah
Pembinaan-pembinaan dari kepala sekolah untuk meningkatkan
kualitas guru bimbingan dan konseling dalam membimbing peserta
didik hendaknya ditingkatkan terus agar proses perbaikan berjalan

maksimal. Dan perlunya kepala sekolah untuk menyediakan ruang
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khusus bagi guru BK agar peserta didik lebih leluasa untuk
menyampaikan keluh kesah selama disekolah.
. Bagi Guru Bimbingan Konseling

Untuk menambah jumlah guru bimbingan konseling di MTs
Assa’id Blado karena dengan jumlah peserta didik ratusan dan hanya
ada satu guru bimbingan konseling maka akan kurang efektif ketika
menangani segala permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik yang
ada di sekolah.
. Bagi Peserta Didik

Apabila peserta didik mengalami kesulitan dalam menerima
pelajaran dari guru hendaknya segera dikonfirmasikan langsung dengan
guru bimbingan konseling agar guru BK segera melakukan bimbingan

belajar kepada peserta didik yang sedang mengalami masalah..
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